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ABSTRAK

PERANAN LEMBAGA PEMANGKU ADAT LANGA DALAM
PENEGAKAN HUKUM ADAT PADA PELAKU POGA FAI (Studi di Desa
Beja, Kecamatan Bajawa, Kabupaten Ngada)

Oleh Yohanes Mahendra Siga, Nim: 2019110752

Sesuai dengan Peraturan Daerah di Kabupaten Ngada Nomor 9 Tahun 2012
Tentang Pedoman pembentukan dan penataan lembaga kemasyarakatan di desa
dan kelurahan Pasal 1 Ayat (25) yang berbunyi “Lembaga pemangku adat yang
selanjutnya disingkat (LPA) adalah lembaga kemasyarakatan yang dibentuk oleh
masyarakat atau suatu masyarakat hukum adat tertentu dengan wilayah hukum
adat dan hak atas harta kekayaan dalam hukum adat tersebut, serta berhak dan
berwenang untuk mengatur, mengurus dan menyelesaikan berbagai permasalahan
kehidupan yang berkaitan dengan dan mengacu pada adat istiadat yang berlaku”.
Permasalahan yang diteliti adalah Peranan Lembaga Pemangku Adat Langa dalam
penegakan hukum adat pada pelaku poga fai. Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian empiris dengan menggunakan pendekatan
yudiris sosiologis. Hasil penelitian menunjukan bahwa lembaga pemangku adat
tidak menjalankan perannya sesuai dengan ketentuan. Hal ini disebabkan
beberapa alasan, yaitu pertama, susahnya mengumpulkan para tokoh adat dan
sesepuh adat. Kedua, perbedaan prinsip antara tokoh adat. Ketiga, tidak ada
dukungan dari pihak lain. Keempat, kondisi korban yang memprihatinkan serta
kondisi kelurga pelaku yang terbatas secara ekonomi atau finansial. Kelima, pola
pikir masyarakat yang cenderung tidak menerima keputusan dari lembaga
pemangku adat langa. Akibat lembaga pemangku adat langa tidak menjalannya
perannya sesuai dengan ketentuan yaitu terjadi kesenjangan sosial serta
menimbulkan kurangnya kepercayaan masyarakat terhadap keputusan yang
diambil oleh lembaga pemangku adat langa. Maka dapat disarankan bagi lembaga
pemangku adat langa agar lebih professional dalam menjalankan wewenang serta
fungsinya sebagai subjek atau pihak yang berperan penting demi terwujudnya
masyarakat adat langa yang aman dan tentram.

Kata Kunci: Hukum Adat, Peranan Lembaga Pemangku Adat dan Poga Fai



ABSTRACT

THE ROLE OF LANGA TRADITIONAL HOLDING INSTITUTIONS IN
ENFORCING TRADITIONAL LAW ON POGA FAlI PERFORMERS
(Study in Beja Village, Bajawa District, Ngada Regency)

By Yohanes Mahendra Siga, Nim: 2019110752

In accordance with Regional Regulations in Ngada Regency Number 9 of 2012
concerning Guidelines for the formation and structuring of social institutions in
villages and sub-districts Article 1 Paragraph (25) which reads "Traditional
management institutions, hereinafter abbreviated (LPA) is a social institution
formed by a community or entity certain customary law communities with
customary law areas and rights to property property under customary law, and has
the right and authority to regulate, managing and resolving various life-related
problems with and referring to the prevailing customs™. The problem studied is
the role of the Langa Customary Institution in enforcing customary law poga fai
perpetrator. The type of research used in this research is research empirically
using a sociological judicial approach. Research result shows that traditional
stakeholder institutions are not carrying out their roles appropriately under the
condition. This is due to several reasons, namely first, it is difficult gathering
traditional leaders and traditional elders. Second, the principle differences
between traditional figures. Third, there is no support from other parties. Fourth,
the condition of the victim worrying and the condition of the perpetrator's family
is economically limited or financial. Fifth, people's mindset tends not to accept
decisions from Langa traditional institution. As a result, Langa customary
institutions do not carrying out its role in accordance with the provisions, namely
that there is social inequality as well causing a lack of public trust in the decisions
taken by Langa customary institutions. So it can be recommended for stakeholder
institutions Langa customs to be more professional in carrying out their authority
and functions as a subject or party who plays an important role in the realization
of indigenous communities a safe and peaceful place.

Keywords: Customary Law, The Role Of Customary Institutions and Poga
Fai
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